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Lampiran 3 

SURAT HASIL DETERMINASI 



33 
 

Lampiran 4 

ALAT DAN BAHAN 
 

Gambar 1. Daun Kangkung Air Gambar 2. Daun Kangkung Air Bersih 

 

 

 

 

Gambar 3. Daun Kangkung Air Kering Gambar 4. Serbuk Kangkung Air 
 

 

 

 

Gambar 5. Maserasi dan Pengadukan Gambar 6. Penyarian Kangkung Air 
 

 

 

 

Gambar 7. Proses Rotary Gambar 8.Gambar kontrol 

positif(amox) dan negative (aquadest) 
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Gambar 9. Konsentrasi Daun Gambar 10. Konsentrasi Yang Sudah 

Di Campur Etanol 70 % 
 

 

 

 

Gambar 11. Media MSA Gambar 12. Media MHA 
 

 

 

 

Gambar 13.Proses Autoclaf Gambar 14.pengenceran suspensi mc 

farland 
 

 

 

 

Gambar 15. Hasil Zona Hambat 

Ekstrak Daun Kangkung Air Terhadap 

Bakteri 
 

 

Gambar 16. Pengukuran Zona 

Hambat 

 
 

 



35 
 

 

Lampiran 5 Hasil Analisis Data 
 

Tests of Normality 
 

 
Perlakuan Kolmogorov-Smirnova

 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 
EEDKA 30% .361 3 . .806 3 .129 

Diameter_Zona_ 

Hambat 

EEDKA 50% .348 3 . .833 3 .196 

EEDKA 70% .203 3 . .994 3 .849 

 Amoxicillin .222 3 . .985 3 .768 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. Diameter_Zona_Hambat is constant when Perlakuan = 

Aquadest. It has been omitted. 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Diameter_Zona_Hambat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.161 4 10 .147 

 
 
 

ANOVA 

Diameter_Zona_Hambat 
 

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

 
(Combined) 844.906 4 211.227 409.227 .000 

Between 

Groups 
Contrast 114.114 1 114.114 221.083 .000 

Linear Term      

 Deviation 730.792 3 243.597 471.942 .000 

Within Groups 5.162 10 .516   

Total  850.068 14    



 
 

Lampiran 6 
 

Komposisi Media 
 

1. Media Muller Hilton Agar (MHA) 

Komposisi: 

1. Infusion from meat : 2 g 

2. Casein hydrolsate : 17,5 g 

3. Starch : 1,5 g 

4. Agar-agar : 13, 0 g 

 
 

2. Media Mannitol Salt Agar (MSA) 

Komposisi: 

1. Mannitol : 10 g 

2. Pepton : 10 g 

3. NaCl : 75 g 

4. Ekstrak daging sapi (beef extract) : 1 g 

5.phenol red : 0,025 g 

6.agar : 15 g 

 
 

3. Media Nutrient Agar (NA) 

Komposisi : 

a. Pepton from meat : 5,0 g 

b. Meat extract : 3,0 g 

c. Agar : 12,0 g 

 
 

4. Suspensi Mc. Farland 

Komposisi : 

a. Larutan asam sulfat 1% : 99,5 ml 

b. Larutan barium klorida 1,175% : 0,5 ml 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7  

Surat EC 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8 

Kartu Bimbinan KTI 
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